BAB I1I
METODE PENELITIAN
A. Objek Penelitian
Objek dalam penilitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang

memiliki usaha kecil menengah yang berada di wilayah Kabupaten Sleman.

B. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu dengan cara
menyebarkan Kkuesioner kepada responden wajib pajak orang pribadi yang
memiliki usaha kecil menengah yang berada di wilayah Kabupaten Sleman
secara acak, vyaitu dengan mendatangi satu per satu wajib pajak yang
memiliki usaha kecil menengah secara acak sejumlah sampel yang

dibutunkan penulis.

C. Teknik Pengambilan Sampel
Pemilihan sampel dalam penelitian dengan menggunakan metode
consecutive random sampling, yaitu dengan cara menyebarkan kuesioner
kepada responden wajib pajak orang pribadi yang memiliki usaha kecil
menengah yang berada di wilayah Kabupaten Sleman secara acak tanpa

kriteria tertentu kepada wajib pajak tersebut..
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. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan teknik observasi dan survey terhadap hasil tabulasi data

pada kuesioner yang telah diisi oleh responden yang dipilih secara acak.

Definisi Operasional Variabel

1.

Variabel Dependen
a. Penggelapan Pajak

Pengukuran  kecurangan pajak menggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh McGee (2006) dalam Basri (2014). Secara umum
terdapat 3 pandangan dasar mengenai etika kecurangan pajak. Pertama
pandangan bahwa kecurangan pajak tidak etis, kedua, kecurangan pajak
kadang-kadang etis dan ketiga, kecurangan pajak etis.

Variabel penggelapan pajak diukur dengan lima item pertanyaan
pada kuesioner yang disebarkan. Kuesioner dalam penelitian ini diukur
menggunakan skala likert dengan lima pilihan jawaban, vyaitu, Sangat
Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, Setuju
(S) diberi nilai 4, Netral (N) diberi nilai 3, dan Sangat Setuju (SS) diberi
nilai 5. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner yang digunakan pada
penelitian Suminarsasi (2012) dan dikembangkan oleh Nickerson et al.,

(2009 dalam Suminarsasi, 2012).



2.
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Variabel Independen

a. Keadilan

Variabel keadilan diukur dengan enam item pertanyaan pada
kuesioner yang disebarkan. Kuesioner dalam penelitian ini diukur
menggunakan skala likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu, Sangat
Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2,
Setuju (S) diberi nilai 4, Netral (N) diberi nilai 3, dan Sangat Setuju
(SS) diberi nilai 5. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner yang
digunakan pada penelitian Suminarsasi (2012) dan dikembangkan

oleh Nickerson et al., (2009 dalam Suminarsasi, 2012).

. Sistem Perpajakan

Variabel sistem perpajakan diukur dengan delapan item
pertanyaan pada kuesioner yang disebarkan. Kuesioner dalam
penelitian ini diukur menggunakan skala likert dengan lima pilihan
jawaban, yaitu, Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1, Tidak Setuju
(TS) diberi nilai 2, Setuju (S) diberi nilai 4, Netral (N) diberi nilai 3,
dan Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5. Kuesioner yang digunakan
adalah kuesioner yang digunakan pada penelitian Suminarsasi (2012)
dan dikembangkan oleh Nickerson et al., (2009 dalam Suminarsasi,

2012).
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c. Diskriminasi

Variabel diskriminasi diukur dengan dua item pertanyaan pada
kuesioner yang disebarkan. Kuesioner dalam penelitian ini diukur
menggunakan skala likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu, Sangat
Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2,
Setuju (S) diberi nilai 4, Netral (N) diberi nilai 3, dan Sangat Setuju
(SS) diberi nilai 5. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner yang
digunakan pada penelitian Suminarsasi (2012) dan dikembangkan
oleh Nickerson et al., (2009 dalam Suminarsasi, 2012) dengan sedikit
pengembangan menyesuaikan dengan perubahan kebijakan yang ada

saat ini.

d. Ketepatan Pengalokasian

Menurut Ayu (2009) dalam Ardyaksa (2014) Kketepatan
pengalokasian pengeluaran diukur menggunakan indikator sebagai
berikut: prinsip manfaat dari penggunaan uang yang bersumber dari
pajak, pendistribusian dana yang bersumber dari pajak. Indikator
tersebut direpresentasikan melalui dua item pertanyaan pada kuesioner
yang disebarkan. Kuesioner dalam penelitian ini diukur menggunakan
skala likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu, Sangat Tidak Setuju
(STS) diberi nilai 1, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, Setuju (S) diberi

nilai 4, Netral (N) diberi nilai 3, dan Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5.
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e. Etika Uang

Etika uang pada penelitian ini diukur dengan Money Ethic
Scale (MES) yang dikembangkan oleh Tang (1992 dalam Basri, 2014)
yang digunakan untuk mengukur cinta uang. Skala ini mengukur
makna etis bagaimana seseorang menilai uang, diukur dengan sebelas
item pernyataan dan lima pilihan jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju
(STS) diberi nilai 1, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, Netral (N) diberi
nilai 3, Setuju (TS) diberi nilai 4, dan Sangat Setuju (STS) diberi nilai
5. Skor yang tinggi menunjukkan kepentingan uang dalam kehidupan.
Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner yang digunakan pada

penelitian Basri (2014).

F. Uji Kualitas Instrumen dan Data
1. Uji Validitas

Uji validitas yangdigunakan untuk menguji instrumen penelitian
ini, yaitu kuesioner. Uji validitas digunakan untuk menunjukkan alat ukur
variabel yang digunakan sudah tepat atau belum dan mampu menjelaskan
variabel tersebut atau tidak (Sugiyono, 2004: 137). Suatu variabel
dikatakan valid apabila seluruh item pembentuk variabel memiliki
korelasi (r) dengan skor total lebih besar dari 0,25 (Nazaruddin dan

Basuki, 2015).
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Uji Reliabilitas

Uji statistik Cronbach’s Alpha digunakan untuk  mengukur
reliabilitas suatu variabel. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
sejaun mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan
dan tetap konsisten jika dilakukan dua kali pengukuran atau lebih pada
kelompok yang sama dengan alat ukur yang sama. Variabel penelitian
dapat dikatakan reliabel apabila Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60,
dan apabila nilai  Cronbach’s Alpha semakin  mendekati 1
mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi pula konsistensi internal
reliabilitasnya (Hair et al., 2010 dalam Suminarsasi, 2012).

Untuk melakukan uji reliabilitas data, maka digunakan pengujian

Cronbach’s Alpha, adapun kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut

(Nazaruddin dan Basuki, 2015):

a.

b.

C.

d.

Jika alpha > 0,90 maka dapat dikatakan reliabilitas sempurna
Jika alpha antara 0,70 — 0,90 maka reliabilitas tinggi
Jika alpha antara 0,50 — 0,70 maka reliabilitas moderate

Jika alpha < 0,50 maka dapat dikatakan reliabilitas rendah

G. Uji Hipotesis dan Analisis Data

1.

Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dapat digunakan untuk menunjukkan gambaran
umum responden dalam suatu penelitian yang ditunjukkan dalam nilai

jangkauan, nilai  minimum, nilai  maksimum, jumlah  keseluruhan
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responden (N), nilai rata-rata, standar deviasi, varian, maupun nilai
tengah (Ghozali, 2011).
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan salah satu uji asumsi Klasik yang
wajib digunakan sebelum melakukan regresi. Dalam penelitian ini,
uji normalitas dilakukan dengan uji normalitas non-parametrik
kolmogorov-smirnov. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
digunakan untuk menguji apakah variabel dependen atau variabel
independen dalam penelitian memiliki data yang terdistribusi secara
normal. Jika nilai sig > 0,05 maka data terdistribusi secara normal

dan jika nilai sig < 0,05 maka data tidak terdistribusi secara normal.

b. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah adanya ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi (Nazaruddin
dan Basuki, 2015). Apabila nilai sig > 0,05 maka data terbebas dari
heteroskedastisidas, sedangkan jika nilai sig < 0,05 maka data
terkena heteroskedastisitas dan tidak bisa dilakukan analisis lebih

lanjut.
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c. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas atau Kolinearitas Ganda ( Multicollinearuty)
adalah adanya hubungan linear antara peubah bebas X dalam Model
Regresi Ganda (Nazaruddin dan Basuki, 2015). Pengujian
multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai Variance Inflation
Factors (VIF) pada output yang dihasilkkan oleh SPSS. Kiriteria
pengujiannya adalah apabila nilai VIF < 10 maka tidak terdapat
multikolinearitas diantara variabel independen dan apabila nilai VIF
> 10 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen tersebut

terkena multikolinearitas (Nazaruddin dan Basuki, 2015).

Uji Hipotesis

Pengujian ini dilakukan untuk menunjukkan seberapa besar
pengarun  masing-masing  variabel independen terhadap  variabel
dependen, secara parsial maupun bersama-sama atau simultan, dengan
asumsi variabel lainnya konstan (Ghozali, 2011). Pengujian hipotesis
pada penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi berganda, yaitu
pengujian hipotesis dengan satu variabel dependen dan lebih dari satu
variabel independen. Hipotesis terdukung apabila nilai sig lebih kecil dari
nilai alpha yang digunakan, dalam penelitian ini nilai alpha yang
digunakan adalah sebesar 5%. Adapun model regresi yang digunakan
adalah sebagai berikut:

PP =0+ 1 (KE) + 2 (SP) + B3 (DIS) + B (KP) + Bs (EU) + e



Keterangan:

PP :Penggelapan Pajak

KE :Keadilan

SP  : Sistem Perpajakan

DIS : Diskriminasi

KP : Ketepatan Pengalokasian

e : Standar error

31



